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Bahasa SMS tidak terikat oleh aturan-aturan yang terdapat pada bahasa baku (formal) dan ejaan (Ejaan yang Disempurnakan/EYD) karena SMS diciptakan menurut kreativitas masing-masing individu. Bahasa SMS umumnya menggunakan pemendekan. Pemendekan bertujuan untuk menghemat tulisan dan juga ucapan yang panjang pada bentuk utuhnya sehingga komunikasi lebih efektif, dan ekonomis. Oleh karena itu, bahasa SMS mahasiswa Fakultas Bahasa dan Seni Universitas Negeri Semarang sangat menarik untuk dikaji karena memiliki bentuk pemendekan yang kreatif, mempunyai pola pemendekan yang baru dari pola pemendekan pada umumnya, serta mempunyai variasi pemendekan.

 Berdasarkan hal tersebut ada tiga permasalahan yang akan dikaji dalam penelitian ini, yaitu (1) bagaimanakah bentuk pemendekan bahasa SMS mahasiswa Fakultas Bahasa dan Seni Universitas Negeri Semarang? (2) bagaimanakah pola pemendekan bahasa SMS mahasiswa Fakultas Bahasa dan Seni Universitas Negeri Semarang? (3) bagaimanakah variasi pemendekan bahasa SMS mahasiswa Fakultas Bahasa dan Seni Universitas Negeri Semarang? Data dalam penelitian ini berupa SMS yang diterima mahasiswa Fakultas Bahasa dan Seni Universitas Negeri Semarang. Sumber data penelitian ini adalah bahasa SMS mahasiswa Fakultas Bahasa dan Seni Universitas Negeri Semarang yang  diambil secara acak tanpa memperhatikan angkatan, semester, maupun penguasaan kosakata bahasa Indonesia dari tiap-tiap individu yang diduga banyak terdapat pemendekan. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah metode simak yaitu menyimak penggunaan bahasa. Teknik pengumpulan data adalah teknik catat yaitu pencatatan pada kartu data dengan menggunakan kertas. Selain itu, metode analisis data yang digunakan adalah metode analisis deskriptif kualitatif dengan metode padan. Teknik yang digunakan adalah teknik pilah unsur penentu. Metode ini digunakan untuk menganalisis bentuk pemendekan, pola pemendekan, dan variasi pemendekan bahasa SMS mahasiswa Fakultas Bahasa dan Seni Universitas Negeri Semarang. 
Hasil penelitian bentuk pemendekan bahasa SMS mahasiswa Fakultas Bahasa dan Seni Universitas Negeri Semarang berupa (1) singkatan, (2) akronim, (3) kontraksi, (4) penggalan, (5) lambang huruf, dan (6) lambang angka; pola pemendekan bahasa SMS mahasiswa Fakultas Bahasa dan Seni Universitas Negeri Semarang adalah sebagai berikut: (1) pengekalan beberapa huruf dari sebuah leksem, (2) pengekalan dua huruf pertama atau lebih dari sebuah leksem, (3) pengekalan huruf awal dan akhir dari sebuah leksem, (4) pengekalan huruf pertama dari tiap kompinen, (5) pengekalan beberapa huruf pertama dikombinasikan dengan angka untuk menggantikan suku kata atau kata yang sama, (6) pengekalan huruf pertama dari tiap komponen, (7) pengekalan suku kata pertama dari tiap komponen, (8) pengekalan huruf pertama dari tiap komponen yang dilafalkan sebagai kata (9) pengekalan suku kata pertama dari tiap komponen disertai pelesapan konjungsi, (10) peringkasan leksem dasar atau gabungan, (11) pengekalan suku kata pertama dari sebuah leksem, (12) pengekalan suku kata terakhir dari sebuah leksem, (13) pengekalan satu huruf dari sebuah leksem, (14) pengekalan dua huruf dari sebuah leksem, (15) pengekalan satu huruf dari tiap komponen, (16) penggunaan angka untuk menggantikan suku kata atau kata yang sama, (17) pengunaan lambang huruf dengan angka, (18) penggunaan angka dengan suku kata, (19) penggunaan lambang huruf atau suku kata dengan angka dan suku kata, (20) penggunaan angka untuk untuk menggantikan lambang huruf yang dianggap sama, (21) penggunaan lambang huruf untuk menggantikan suku kata dari sebuah leksem, (22) penggunaan tanda petik untuk menggantikan suku kata yang sama, (23) penggunaan tanda apostrof untuk menggantikan seselan –er ; variasi pemendekan bahasa SMS mahasiswa Fakultas Bahasa dan Seni Universitas Negeri Semarang antara lain (1) pengekalan beberapa huruf dari sebuah leksem dengan menghilangkan semua vokal dari sebuah leksem, (2) pengekalan beberapa huruf dari sebuah leksem dengan menghilangkan sebagian vokal dari sebuah leksem.

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa bahasa SMS mahasiswa Fakultas Bahasa dan Seni Universitas Negeri Semarang mencakup bentuk, pola, dan variasi pemendekan. Saran yang peneliti rekomendasikan adalah sebagai berikut: (1) kepada peneliti selanjutnya yang akan menganalisis mengenai bahasa SMS  mahasiswa Fakultas Bahasa dan Seni Universitas Negeri Semarang bahwa penelitian ini dapat ditindaklanjuti berdasarkan studi bahasa lain baik studi linguistik struktural (kata, frase, klausa, dll.) maupun studi linguistik fungsional (pragmatik, etnolinguistik, psikolinguistik, dll.), (2) Analisis SMS berdasarkan bentuk, pola, dan variasi pemendekan dapat dilakukan dengan mengambil objek bahasa SMS selain SMS mahasiswa Fakultas Bahasa dan Seni Universitas Negeri Semarang, (3) Dalam menggunakan pemendekan bahasa SMS, sebaiknya mahasiswa Fakultas Bahasa dan Seni Universitas Negeri Semarang mengikuti kaidah pola pemendekan.
